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a. mengembangkan infrastruktur jaringan transmisi dan distribusi minyak dan gas bumi yang
mengintegrasikan fasilitas produksi, pengolahan dan/ atau penyimpanan, serta pelayanan
konsumen dengan memperhatikan keamanan kawasan permukiman dan kelestarian
kawasan berfungsi lindung

b. mengembangkan jaringan transmisi minyak dan gas bumi nasional Makassar-Sengkang­
Pomala-Donggi

c. rnengembangkan jaringan distribusi minyak dan gas bumi nasional Makassar- Pare-pare
d. mengembangkan pemanfaatan sumber daya alam minyak dan gas bumi sebagai sumber

energi dan/ atau bahan baku industri yang melayani Kawasan Andalan Kolonedale dan
Sekitarnya, Kawasan Andalan Makassar-Sunzzuminasa-Takalar-Maros (Mamminasata),
Kawasan Andalan Palopo dan Sekitarnya, Kawasan Andalan Pare-pare dan Sekitarnya,
sertaKawasan Andalan Mowedang/Kolaka

e. mengembangkan pemanfaatan sumber daya alam minyak dan gas bumi sebagai sumber
energi dan/ atau bahan baku industri yang melayani PKNKawasan Perkotaan Mamminasata,
PKWKolonedale, PKWPangkajene, PKWPalopo, PKWPare-pare, PKWBarru, PKWLuwuk,
dan PKWKolaka

jaringan Pipa
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f. mengendalikan kegiatan budi daya dan pembangunan prasarana dan sarana lainnya di

sekitar jaringan transmisi dan distribusi minyak dan gas bumi untuk keamanan dan
keselamatan kawasan di sekitarnya

II Pernbangkit Tenaga Listrik
11.1. Fengembangan Pembangkit Tenaga a. mengembangkan pernbangkit listrik tenaga air (PLTA)Bili-Bili (Kabupaten Sungguminasa),

Pembangkit Tenaga ListrikKapasitas PLTA Bonto-batu (Kabupaten Enrekang), PLTA Sulewana 1 (Kabupaten Poso), PLTA
Listrik untuk Melayani Tinggi Sulewana 2 (Kabupaten Poso), dan PLTASulewana 3 (Kabupaten Poso)
Kawasan Perkotaan b. rnengembangkan pernbangkit listrik tenaga gas (PLTG)Barru (Kabupaten Barru), PLTGPaluNasional dan Kawasan
Andalan (Kota Palu), PLTGBatusitanduk (Kabupaten Luwu), dan PLTGLobong (Kabupaten Bolaang

Mongondow)
c. mengembangkan pernbangkit listrik tenaga uap (PLTU)Barru (Kabupaten Barru), PLTU

Tello (Kota Makassar), PLTUPalu (Kota Palu), PLTUBone (Kabupaten Bone) dan PLTU
Anggrek (Kabupaten Gorontalo Utara)

d. mengembangkan pernbangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) Lahendong 4-6 (Kota
Tomohon), PLTPGunung Arnbang (KotaKotamobagu), PLTPTompaso (KotaTomohon), PLTP
Sulili (Kabupaten Enrekang), PLTP Bora (Kabupaten Parigi Moutong), PLTPMeranal
Masaingi (Kabupaten Donggala), PLTPKotamobagu 1-4 (Kabupaten Bolaang Mongondow
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a. rnengembangkan pernbangkit listrik tenaga surya (PLTS), pernbangkit listrik tenaga angin
(PLTB), pernbangkit listrik tenaga arus laut (PLTAL), dan pembangkit Iistrik tenaga
mikrohidro (PLTMH)

b. menerapkan ketentuan mengenai jarak aman dari kegiatan lain

Fembangkit Tenaga
Listrik Kapasitas
Rendah

Fengembangan Fembang­
kit Tenaga Listrik untuk
Melayani Kawasan Perba­
tasan Negara, Kawasan
Tertinggal dan Terisolasi,
termasuk Pulau -Pulau
Kecil

11.2.

dan Kabupaten Minahasa Selatan), PLTP Pulu (Kabupaten Donggala), PLTP Lompio
(Kabupaten Banggai Kepulauan), PLTP Pararra (Kabupaten Luwu Utara), PLTP Bituang
(Kabupaten Tana Toraja) , PLTP Sangalla (Kabupaten Tana Toraja) , PLTP Mangolo
(Kabupaten Kolaka), PLTPLaenia (Kabupaten Konawe Selatan), dan PLTPKabungka-Wening
(Kabupaten Buton)

e. mengembangkan pernbangkit listrik tenaga minihidro (PLTM) Hangahanga I (Kota Palu),
PLTM Kalumpang (Kabupaten Banggai), PLTM Lobong (Kabupaten Bolaang Mongondow),
PLTMSansarino 1 (Kabupaten Tojo Una-una), PLTMBatusitanduk (Kabupaten Luwu), PLTM
Kadundung 1 (Kabupaten Tana Toraja) , PLTM Palangka 1, PLTM Rante Bala 1 (Kabupaten
Luwu) , PLTM Sambi lando 1, PLTM Usu Malili 1 (Kabupaten Luwu Timur), dan PLTM
Mongango 1 (Kabupaten Gorontalo)

f. menerapkan ketentuan mengenai jarak aman dari kegiatan lain
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III. jaringan Transmisi Tenaga Listrik

III.I. jaringan Transmisi Pulau Sulawesi Bagian Selatan
111.1.1. Rehabilitasi untuk jaringan Transmisi a. melayani kawasan perkotaan nasional, meliputi PKN Makassar, PKW Palopo, PKW

Mengernbangkan Utama Tenaga Watampone, PKW Bulukumba, PKW Jeneponto, PKW Pangkajene, PKW Barru, PKW Pare-
jaringan Transmisi Listrik Saluran pare, PKWMajene, dan PKWMamuju
Tenaga Listrik Wotu- Udara Tegangan b. mewujudkan fungsi pelayanan mendukung pengembangan Kawasan Andalan Palopo dan
Palopo-Watarnpone- Ekstra Tinggi Sekitarnya dengan sektor unggulan pariwisata, perkebunan, pertanian, perikanan, Kawasan
Bulukumba -jeneponto- (SUTET) Andalan Bulukumba- Watampone denzan sektor unggulan pertanian, perkebunan,
Mamminasata- agroindustri, pariwisata, perikanan, dan perdagangan, Kawasan Andalan Mamminasata
Pangkajene- Barru -Pare- dan Sekitarnya denzan sektor unggulan pariwisata industri, pertanian, agroindustri,
pare-Majene-Mamuju perikanan, Kawasan Andalan Pare-pare dan Sekitarnya denzan sektor unggulan

agroindustri, pertanian, perikanan, perkebunan, serta Kawasan Andalan Mamuju dan
Sekitarnya denzan sektor unggulan perkebunan, pertanian, kehutanan, agroindustri,
perikanan

c. menjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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d. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai bagian prasarana dan sarana

kota sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
e. mengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar

pembangkit listrik (di KotaPalopo, KotaMakassar, dan KotaBarru)

111.1.2. Rehabilitasi jaringan Jaringan Transmisi a. melayani kawasan perkotaan nasional, meliputi PKWBau-Bau, dan PKWRaha
Transmisi Tenaga Listrik Pengumpan Tenaga b. mewujudkan fungsi pelayanan mendukung pengembangan Kawasan Andalan Kapolim-
Bau-bau-Raha Listrik:Saluran Patikala Muna dengan sektor unggulan agroindustri, pertambangan, perikanan, pertanian,

Udara Tegangan perkebunan, kehutanan, pariwisata
Tinggi (SUTI) c. menjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan

keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan
d. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai bagian prasarana dan sarana

kotasesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
e. rnengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar

pembangkit listrik (di KotaBau-bau dan KotaRaha)

III.l.S. Rehabilitasi jaringan jaringan Transmisi a. melayani kawasan perkotaan nasional, meliputi PKNKendari, PKNLasolo, PKWUnaaha,
Transmisi Tenaga Listrik Pengumpan Tenaga PKWKolaka,dan PKWKolonedale
Lasolo-Kendari-Unaaha- Listrik:Saluran Uda- b. mewujudkan fungsi pelayanan rnendukung pengembangan Kawasan Andalan Asesolol
Kolaka-Kolonodale-Poso ra Tegangan Tinggi Kendari dengan sektor unggulan agroindustri, pertarnbangan, perikanan, perkebunan,

(SUIT) pertanian, industri,__pariwisata, Kawasan Andalan MowedonglKolaka dengan sektor
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unggulan agroindustri, pertambangan, perikanan, perkebunan, dan pertanian, Kawasan
Andalan Palopo dan Sekitarnya dengan sektor unggulan pariwisata, perkebunan, pertanian,
dan perikanan, Kawasan Andalan Kolonedale dan Sekitarnya dengan sektor unggulan
pertanian, perikanan, pariwisata, perkebunan, agroindustri, dan pertam-bangan, serta
Kawasan Andalan Poso dan Sekitarnya dengang sektor unggulan pertanian, perikanan,
pariwisata, perkebunan, dan industri

c. menjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

d. mengembangkan jaringan transmisiterinterkoneksisebagaibagian prasaranadan sarana
kotasesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

e. mengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar
pembangkit listrik (di KotaKendari, Kolaka,dan KotaPoso)

111.2. jaringan Transmisi Pulau Sulawesi Bagian Utara
111.2.1. Rehabilitasijaringan jaringan Transmisi a. melayani kawasan perkotaan nasional, meliputi PKWPosodan PKWLuwuk

Transmisi Tenaga Listrik Pengumpan Tena- b. mewujudkan fungsi pelayanan mendukung pengembangan Kawasan Andalan Palopo dan
Wotu-Poso-Balingara- ga Listrik:Saluran Sekitarnya dengan sektor unggulan pariwisata, perkebunan, pertanian, dan perikanan,
Luwuk Udara Tegangan Kawasan Andalan Kolonedale dan Sekitarnya dengan sektor unggulan pertanian, perikanan,

Tinggi (SUIT) pariwisata, perkebunan, agroindustri, dan pertarnbangan, serta Kawasan Andalan Posodan
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Sekitarnya dengan sektor unggulan pertanian, perikanan, pariwisata, perkebunan, dan
industri

c. rnenjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

d. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai bagian prasarana dan sarana
kotasesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

e. mengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar
pembangkit Iistrik (di KotaPosodan KotaLuwuk)

111.2.2. Rehabilitasi Jaringan Jaringan Transmisi a. melayani kawasan perkotaan nasionaI, meliputi PKNPalu, PKWPoso, PKWDonggala, dan
Transmisi Tenaga Listrik Pengumpan PKWPasangkayu
Poso-Palu-Donggala- Tenaga Listrik b. mewujudkan fungsi pelayanan mendukung pengembangan Kawasan Andalan Poso dan
Pasangkayu Saluran Udara Sekitarnya dengan sektor unggulan pertanian, perikanan, pariwisata, perkebunan, dan

Tegangan Tinggi industri,serta KawasanAndalan Palu dan Sekitarnya dengan sektor unggulan pertambangan,
(SUTI) perikanan, industri, pertanian, perkebunan, dan pariwisata

c. menjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

d. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai bagian prasarana dan sarana
kota sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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melayani kawasan perkotaan nasional, meliputi PKNPalu, PKWTolitoli, PKW Buol, PKW
Tilamutu, PKWIsimu, dan PKWKuandang
mewujudkan fungsi pelayanan mendukung pengembangan Kawasan Andalan Palu dan
Sekitarnya dengan sektor unggulan pertambangan perikanan, industri, pertanian,
perkebunan, dan pariwisata, Kawasan Andalan Toli-toli dan Sekitarnya dengan sektor
unggulan pertambangan, perkebunan, perikanan, pertanian, dan pariwisata, Kawasan
Andalan Marisa dengan sektor unggulan pertanian, perkebunan, dan perikanan, serta
Kawasan Andalan Gorontalo dengan sektor unggulan pertanian, perikanan, perkebunan,
dan pertambangan

c. menjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

d. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai bagian prasaranadan sarana
kota sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

e. rnengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar
pembangkit listrik (di KotaPalu, dan KotaTolitoli)

mengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar
pembangkit listrik (di KotaPosodan KotaPalu)

STRATEGIOPERASIONALISASINO. SISTEMJARINGAN JENIS
ENERGI

e.

111.2.3. Rehabilitasi jaringan jaringan Transmisi a.
Transmisi Tenaga Listrik Pengumpan
Palu-Tolitoli-Buol- Tenaga Listrik b.
Tilamutu-Isimu- Saluran Udara
Kuandanz Tegangan Tinggi

(SUIT)
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III.2.4. Rehabilitasijaringan jaringan Transmisi a. melayani kawasan perkotaan nasional, meliputi PKNGorontalo, PKNBitung, PKNManado,

Transmisi Tenaga Listrik Pengumpan PKWIsimu, PKWKotarnobagu, dan PKWTomohon
Isimu-Kotamobagu- Tenaga Listrik b. mewujudkan fungsi pelayanan rnendukung pengembangan Kawasan Andalan Gorontalo
Lolak-Piogar-Tornohon- Saluran Udara dengan sektor unggulan pertanian, perikanan, perkebunan, dan pertambangan, Kawasan
Bitung-Manado Tegangan Tinggi Andalan Dumoga- Kotamobagu dan Sekitarnya (Bolaang Mongondow) dengan sektor

(SUTT) unggulan pertanian, perkebunan, dan perikanan,serta Kawasan Andalan Manado dan
Sekitarnya dengan sektor unggulan perikanan laut, pariwisata, industri, dan pertarnbangan

c. menjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

d. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai prasarana dan sarana kota
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

e. mengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar
pembangkit listrik (di KotaPiogar)

111.3 jaringan Transmisi Pedalaman dan Pulau-pulau Sulawesi
III.3.1 Pengernbangan jaringan jaringan Transmisi a. mengembangkan jaringan kelistrikan terisolasi di kawasan perbatasan negara, kawasan

Transmisi di Pedalaman di Pedalaman dan tertinggal dan terisolasi, termasuk pulau-pulau kecil
dan Pulau-Pulau Sulawesi Pulau-pulau b. rnenjaga ruang bebas di bawah jaringan transmisi memperhatikan standar keamanan dan

Sulawesi keselamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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DR H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
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ttd.

NO. SISTEM JARINGAN JENIS STRATEGIOPERASIONALISASIENERGI
c. mengembangkan jaringan transmisi terinterkoneksi sebagai prasarana dan sarana kota

sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-undangan
d. rnengendalikan secara ketat perkembangan permukiman terutama yang berada di sekitar

pembangkit listrik
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